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2. Bapak Prof. H. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D selaku Rektor 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
Alif Tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan h 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
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tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفْيَك : kaifa 
 َلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah 
 
u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْىَـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ْوَـ 
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 Contoh: 
 َتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َلْيِق : qi>la 
 ُتْوُمَي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah   
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَفَْطلأا ُةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 ُةَلِضاَفَْلا ُةَنْيِدَمَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةَمْكِحَْلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َ انَّبَر : rabbana> 
 َ انْي َّجَن : najjaina> 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ْ َْ...
ْ|ْا
d}ammah dan wau 
 
وُـ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىـ 
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 ّقَحَْلا : al-h}aqq 
 َم ُِّعن : nu“ima 
  ُودَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ةَلَزْل َّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ةَفَسَْلفَْلا : al-falsafah 
 ُدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُرُْمَأت : ta’muru>na 
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 ُعْوَّنَلا : al-nau‘ 
  ءْيَش : syai’un 
 ُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ُنْيِد di>nulla>h   ِللاِب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِالله ِةَمْحَر ِْيف ُْمه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as = ‘alaihi al-sala>m 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
 
Nama   : SALWAH 
NIM   : 90100115016 
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Islam 
Judul Skripsi :Mekanisme Penetapan Harga dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus pada  Pedagang Jeruk di 
Padanglampe Kabupaten Pangkep). 
 
Skripsi yang berjudul “Mekanisme Penetapan Harga dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus pada  Pedagang Jeruk di Padanglampe Kabupaten 
Pangkep)”. Skripsi ini bertujuan untuk menjawab suatu permasalahan yang ada di 
Desa Padanglampe tentang mekanisme penerapan harga pada pedagang buah 
Jeruk di kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan (Pangkep).   
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kulitiatif  atau  peneltian 
lapangan yang dilaksanakan di Desa Padanglampe Kecamatan Ma’rang 
Kabupaten Pangkep. Pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu pendekatan 
normatif, pendekatan sosiologi dan pendekatan kualitatif dengan paradigma 
interpretif. Metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penetapan harga yang 
dilakukan pedagang Jeruk Pamelo yang berada di Desa Padanglampe dilakukan 
dengan cara sepihak dan menggunakan feeling sendiri dari pedagang Jeruk. Cara 
penetapan harga menurut ekonomi Islam bahwa yang dilakukan oleh pedagang 
Jeruk di Desa Padanglampe bertentangan dengan pada syariat Islam karena 
menetapkan harga di atas harga pasar. 
Kata Kunci: Penetapan harga, Penetapan harga sesuai syariat Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Istilah muamalah dalam kamus bahasa Arab berarti hukum syariah yang 
berkaitan dengan urusan hidup secara umum, serta menggambarkan hubungan 
antar manusia,
1
 seperti jual beli, sewa-menyewa, utang piutang, pegadaian dan 
lain-lain, tetapi juga ia mencakup aneka kegiatan dan hubungan timbal balik 
antara manusia dengan Allah.
2
  
Prinsip dasar perdagangan menurut Islam adalah adanya unsur kebebasan 
dalam melakukan transaksi tukar menukar, tetapi kegiatan tersebut tetap disertai 
dengan harapan memperoleh keridhoan Allah Swt. dan melarang terjadinya 
pemaksaan. Oleh karna itu, agar diperoleh satu keharmonisan dalam sistem 
perdagangan, diperlukan suatu perdagangan yang bermoral. 
Ekonomi dan praktek bisnis Islam berkaitan sangat erat dengan akidah dan 
syariah Islam sehingga seseorang tidak akan memahami pandangan Islam tentang 
ekonomi dan bisnis tanpa memahami dengan baik akidah dan syariah Islam. 
Keterkaitan dengan akidah/kepercayaan menghasilkan pengawasan melekat pada 
dirinya dengan menghindahkan perintah dan larangan Allah yang tercermin pada 
kegiatan halal atau haram. Ini juga mendororng penerapan akhlak sehingga 
terjalin hubungan harmonis dengan mitranya yang pada gilirannya akan 
                                                             
1
Hulwati, Ekonomi Islam: Teori dan Praktiknya dalam Perdagangan Obligasi Syariah  di 
Pasar Modal Indonesia dan Malaysia, (Padang: Ciputat Press Group, 2006), h. 16.  
2
M. Quraish Shihab, Bisnis Sukses Dunia Akhirat, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 37. 
2 
 
 
 
mengantarkan kepada lahirnya keuntungan bersama, bukan sekadar keuntungan 
sepihak.
3
 
Rasulullah Saw. secara jelas telah banyak memberi contoh tentang praktek 
perdagangan yang bermoral dan beretika seperti, perdagangan yang jujur, adil, 
dan tidak merugikan kedua belah pihak. Apapun bentuknya, kejujuran tetap 
menjadi prinsip utama sampai saat ini.
4
 Perdagangan yang mengandung 
ketidakjujuran, pemaksaan atau penipuan serta menimbun barang adalah 
perdagangan yang diharamkan karena dapat menzalimi orang lain atau orang 
banyak. 
Nabi memerintahkan kepada ummat-Nya agar dalam akad jual beli 
penetapan harga disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasaran secara umum. 
Dalam Islam, hak jual beli yang dilakukan harus dijauhkan dari syubhat, garār, 
ataupun ribā. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Baqarah:2/275 : 
                     
                          
                              
                       
      
 
                                                             
3
M. Quraish Shihab, Bisnis Sukses Dunia Akhirat, h. 9.   
4
Sukamdani Sahid Gitosardjono, Bisnis dan Kewirausahaan Syariah, (Cet I; Sekolah 
Tinggi Agama Islam (STAIT) Modern Sahid, Karya Abadi Grafika, 2009), h. 61. 
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Terjemahnya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
5
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diambil pemahaman bahwa Allah  telah   
menghalalkan jual beli kepada hamba-hamban-Nya dengan baik dan melarang 
praktek jual beli yang mengandung riba.
6
 Dalam jual beli juga harus berdasarkan 
kerelaan dari kedua belah pihak (suka sama suka) dan tidak boleh ada unsur 
kezaliman atau yang dilarang dalam Al-Qur’an dan Hadist. Untuk itu, perlu 
adanya syariat terkait dengan pembentukan harga dan terjadinya transaksi di pasar 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 
Kesalahan dalam penentuan harga dapat menimbulkan berbagai 
konsekuensi dan dampaknya berjangkauan jauh. Tindakan penetapan harga yang 
melanggar etika dapat menyebabkan para pelaku usaha tidak disukai oleh para 
pembeli, bahkan para pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang dapat 
menjatuhkan nama baik pelaku usaha. Apabila kewenangan harga tidak berada 
pada pelaku usaha melainkan berada pada kebijakan pemerintah, maka penentuan 
harga yang tidak diinginkan oleh para pembeli (dalam hal ini sebagian 
masyarakat) bisa mengakibatkan suatu reaksi penolakan oleh banyak 
orang/kalangan.  
                                                             
5
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah: New Cordova, h. 47. 
6
Wati Susiawati, “Jual Beli dan dalam Konteks Kekinian”, Jurnal Ekonomi Islam Vol. 8, 
No. 2 (2017), h. 174. 
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Reaksi penolakan itu bisa diekspresikan dalam berbagai tindakan yang 
kadang-kadang mengarah kepada tindakan-tindakan anarkis/kekerasan yang 
melanggar norma/hukum. Contoh hal ini adalah kebijakan penentuan harga bahan 
bakar minyak (BBM) yang ditolak oleh sebagian kalangan masyarakat yang 
mengakibatkan timbulnya gejolak-gejolak, unjuk rasa, dan aksi-aksi yang kadang-
kadang menjurus kepada tindakan-tindakan anarkis dan pengrusakan.
7
 
Islam juga melarang sikap ketidakjujuran, pemerasan dan semua bentuk 
perbuatan yang merugikan orang lain. Kaidah tentang muamalah, Islam mengatur 
segala bentuk perilaku manusia dalam berhubungan dengan sesamanya untuk 
memenuhui kebutuhan hidupnya di dunia. Termasuk didalamnya adalah kaidah 
Islam yang mengatur tentang pasar dan mekanismenya.
8
 
Dalam konsep ekonomi Islam harga ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran. Pengaturan harga ini diperlukan bila kondisi pasar tidak menjamin 
adanya keuntungan disalah satu pihak, akan tetapi ketika seorang penjual telah 
menguasai pasar, permainan harga seringkali terjadi.  
Penetapan harga adalah  harga wajar atau harga keseimbangan diperoleh 
dari interaksi antara kekuatan permintaan (demand) dan penawaran (supply) 
dalam suatu persaingan sempurna, penetapan harga merupakan strategi kedua 
dilakukan setelah strategi pemasaran dilakukan, penetapan harga bukan suatu hal 
yang mudah untuk dilakukan karna keputusan tersebut akan mempengaruhi 
penjualan dan keuntungan. 
                                                             
7H. Muhammad Birusman Nuryadin, “Harga Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Mazahib 
Vol. IV No. 1 (2007), h. 86-87. 
8H. Idris Parakassi dan Kamiruddin, “Analisis harga dan mekanisme Pasar dalam 
Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Laa Maysir, Vol. V, No. 1, 2018, h. 108.  
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Salah satu keputusan yang sulit dihadapi seorang pebisnis/penjual adalah 
menetapkan harga. Meskipun cara penetapan harga yang dipakai sama bagi setiap 
penjual yaitu didasarkan pada biaya, persaingan, permintaan, dan 
laba/keuntungan. Tetapi kombinasi optimal dari faktor-faktor tersebut  berbeda 
sesuai dengan sifat dari barang tersebut. 
Tentunya dalam menentukan harga jual suatu barang perlu melihat dari 
besarnya biaya produksi dan biaya non-produksi yang telah dikeluarkan 
pedagang, jangan sampai pedagang mengalami kerugian. Harga juga seringkali 
digunakan sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan 
manfaat yang dirasakan atas suatu barang atau jasa. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pada tingkat harga tertentu, bila manfaat yang dirasakan 
konsumen meningkat maka nilainya akan meningkat pula. Berdasarkan nilai 
tersebut seseorang atau pedagang bersedia melepaskan barang atau jasa yang 
dimiliki/diproduksi kepada pihak lain yang menginginkan dan membutuhkannya. 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis sangat tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam terkait penetapan harga dan maksimalisasi laba/keuntungan 
berdasarkan perspektif ekonomi Islam, maka dari itu peneliti ingin mengetahui 
“Mekanisme Penetapan Harga dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 
Kasus Pada  Pedagang Jeruk di Padanglampe Kabupaten Pangkep).” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka perumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana mekanisme penetapan harga yang dilakukan para pedagang jeruk 
di Padanglampe Kabupaten Pangkep? 
2. Bagaimana perspektif Ekonomi Islam terhadap mekanisme penetapan harga 
pada pedagang jeruk di Padang Lampe Kabupaten Pangkep? 
C. Deskripsi Fokus Penelitian  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Mekanisme Penetapan Harga dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus pada Pedagang Jeruk di Padanglampe 
Kabupaten Pangkep)”. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada keadilan 
harga yang ditetapkaan oleh pedagang eceran dan pemilik kebun jeruk yang ada di 
desa Padanglampe‘, Kabupaten Pangkep. Untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami isi penelitian ini serta menghindari adanya ketidakpahaman, maka 
penulis memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam 
judul tersebut. 
a. Pengertian harga adalah sebagai sejumlah uang yang dibayarkan oleh 
konsumen untuk memperoleh produk yang diinginkan. Sedangkan Penetapan 
harga merupakan pengaturan terhadap barang-barang yang dilakukan oleh 
pemerintah. Penetapan ini bertujuan untuk memelihara kejujuran dan 
kemungkinan penduduk bias memenuhi kebutuhan pokoknya.  
b. Pengertian jual beli adalah transaksi tukar-menukar uang dengan barang 
berdasarkan suka sama suka menurut cara yang ditentunkan syariat, baik 
dengan ijab dan kabul yang jelas, atau dengan cara saling memberikan barang 
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atau uang tanpa mengucapkan ijab dan kabul seperti yang berlaku pada dasar 
swalayan. 
c. Mekanisme harga yang adil adalah proses berjalan atas dasar gaya tarik-
menarik anatara konsumen dan produsen baik dari output (barang) ataupun 
input (faktor-faktor produksi). Tujuan dari harga yang adil adalah memelihara 
keadilan dalam mengadakan transaksi timbal balik dan hubungan-hubungan 
lain diantara anggota masyarakat. 
d. Pengertian keadilan adalah melakukan segala sesuatu sesuai dengan 
proporsinya.  
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu bagian penting dalam suatu 
penelitian. Kajian pustaka bertujuan untuk menginformasikan kepada pembaca 
hasil penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan saat itu, 
menghubungkan penelitian dengan literatur yang ada, mengisi celah-celah dalam 
penelitian sebelumnya, dan menghindarkan penelitian dari pengulangan atau 
duplikasi penelitian yang sudah pernah dilakukan. 
Berdasarkan penelitian mengenai “Mekanisme Penetapan Harga dalam 
Pandangan Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pedagang Jeruk di Padang Lampe 
Kabupaten Pangkep), terdapat beberapa penelitian yang hampir sama. Adapun 
penelitian-penelitian tersebut, diantaranya: 
1. Kamalia (2011), “Mekanisme Penetapan Harga dalam Pandangan Ekonomi 
Islam (Studi Kasus Pada pedagang Asongan di Pelabuhan Sungai Duku 
Pekanbaru)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelabuhan sungai duku 
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pekanbaru merupakan tempat yang banyak dikunjungi orang karena merupakan 
lokasi pemberangkatan dan penurunan penumpang dari kapal. Sehinggah 
banyak ibu-ibu yang tamatan dari SD, SMP, SMA bahkan ada diantara mereka 
yang tidak tamat sekolah SD pergi berjualan di tempat itu. Banyak diantara 
mereka yang mendirikan warung, kedai, kios-kios, toko-toko bahkan ada juga 
yang membawa dagangannya kesana-kesini untuk berjualan seperti, nasi, 
minuman, roti, sneck serta makanan ringan lainnya. 
2. Muhammad Nasir (2017), dengan judul “Analisi Penetapan Harga Pedagang 
Ikan Asing di Pasar Tradisional Ditinjau Menurut Perspektif Hukum Islam 
(Studi Kasus pada Pedagang Ikan Asin di Pasar Tradisional Kota Fajar 
Kabupaten Aceh Selatan)”. Dari penelitian ini menunjukkan penetapan harga 
dala jual beli bahwa  ikan di pasar tradisional Kota Fajar secara keseluruhan 
sudah sesuai dengan konsep harga dalam Islam, untuk rukun dan syarat dalam 
jual belinya juga sudah terpenuhi.  Tetapi masih banyak kekurangan dalam hal 
tata cara transaksi yang mereka lakukan, karena masih ada kecurangan dan 
penipuan dalam jual beli tersebut. para pedagang juga belum mampu 
mempraktekkan sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. dalam 
berdagang, sehingga jual beli yang mereka lakukan terlarang karna masih 
banyak pihak penjual yang menzalimi pihak pembeli. 
3. St. Marfuah Siddik (2016), “Konsep Penetapan harga Hasil Perikanan dalam 
Perspektif ekonomi Islam (Studi Kasus Pelelangan Ikan Paotere di Kota 
Makassar)”. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa harga yang adil tercipta 
melalui mekanisme permintaan dan penawaran, dengan syarat mekanisme 
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pasar dapat berjalan secara sempurna. Seringkali harga pasar yang tercipta 
dianggap tidak sesuai dengan kebijakan dan keadaan perekonomian secara 
keseluruhan. Seperti halnya penentuan harga yang ditetapkan oleh sepihak saja 
yaitu Ponggawa karena banyak berkontribusi dalam hal permodalan setiap kali 
nelayan berlayar mencari ikan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme penetapan harga yang benar 
dalam penjualan dari hasil kebun jeruk. 
b. Untuk mengetahui apakah sistem harga yang yang ditetapkan sesuai dengan 
syariat Islam. 
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi khususnya masalah 
yang berkaitan dengan keadilan ketetapan harga jual-beli hasil 
perkebunan. 
2) Hasil penelitian ini digunakan sebagai refrensi untuk kegiatan penelitian 
yang sejenis pada waktu yang akan datang. 
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b. Manfaat Praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang kontruktif guna dijadikan 
bahan masukan bagi pedagang buah Jeruk di Padang Lampe Kec. 
Ma’rang, Kab. Pangkajenne dan Kepulauan (Pangkep) umumnya dan 
kepada para petani khususnya yang berkaitan dengan keadilan ketetapan 
harga jual-beli hasil perkebunan yang Islami. 
2) Diharapkan kepada para pedagang dan petani untuk dapat 
mengaplikasikan bagaimana menetapkan harga jual-beli perkebunan 
yang adil dan yang diterapkan oleh Nabi Muhammad Saw. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum  Tentang Harga 
1. Pengertian Harga 
Harga dalam bahasa Inggris dikenal dengan price, sedangkan dalam 
bahasa arab berasal dari kata tsaman atau si’ru yakni nilai sesuatu dan harga yang 
terjadi atas dasar suka sama suka (an-taradin) pemakaian kata tsaman lebih 
umum daripada qimah yang menunjukkan harga ril yang telah disepakati. 
Sedangkan si’ru adalah harga di tetapkan untuk barang dagangan.9 
Secara umum, harga (price) dalam arti sempit adalah jumlah yang di 
tagihkan atas suatu produk atau jasa. Lebih luas lagi, harga adalah jumlah semua 
nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki 
atau menggunakan sutau produk atau jasa. Harga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi pelanggan dalam proses pembelian.
10
 
Menurut Indriyo Gitosudarmo, harga itu sebenarnya merupakan nilai yang 
dinyatakan dalam satu mata uang atau alat tukar, terhadap suatu produk tertentu. 
Dalam kenyataannya besar kecilnya nilai atau harga itu tidak hanya ditentukan 
oleh faktor fisik saja yang di perhitungkan tetapi faktor-faktor psikologis dan 
faktor-faktor lain berpengaruh pula terhadap harga. Jadi, pengertian harga adalah 
                                                             
9
Rozalinda, Ekonomi Islam, (Ed. 1, Cet. 3; Rajawali Pers, 2016), h. 154.  
10
Firdaus Djaelani, dkk.,  Islamic Marketing Management: Mengembangkan Bisnis 
dengan Hijrah ke Pemasaran Islami Mengikuti Praktek rasulullah Saw,  (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2017), h. 423.   
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sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah produk tertentu atau 
kombinasi antara barang dan jasa.
11
 
Menurut  Philip Kotler harga adalah salah satu unsur bauran pemasaran 
yang menghasilkan pendapatan; unsur-unsur lainnya menghasilkan biaya. Harga 
adalah unsur bauran pemasaran yang paling mudah disesuaikan; ciri-ciri produk, 
saluran, bahkan promosi membutuhkan lebih banyak waktu. 
Harga merupakan nilai yang diberikan pada apa yang dipertukaran. Harga 
bisa juga berarti kekuatan membeli untuk mencapai kepuasan dan manfaat. 
Semakin tinggi manfaat yang dirasakan seseorang dari barang atau jasa tertentu, 
semakin tinggi nilai tukar dari barang atau jasa tersebut. Misalnya harga suatu 
barang, sewa barang, sewa rumah, biaya kuliah, jasa dokter dikategorikan sebagai 
harga. Semua itu merupakan nilai yang harus dibayarkan atas benda atau apa ang 
telah dilakukan.
12
 
Mekanisme harga dalah proses yang berjalan atas dasar gaya tarik-menarik 
antara produsen dan konsumen baik dari pasar output (barang) atau input (faktor-
faktor prduksi).
13
 Masyarakat pada masa Ibn Taimiyah beranggapan bahwa 
peningkatan harga merupakan akibat dari ketidakadilan dan tindakan melanggar 
hukum dari pihak penjual atau mungkin sebagai akibat manipulasi pasar. Ia 
menyatakan bahwa naik dan turunnya harga tidak selalu disebabkan oleh tindakan 
tidak adil  dari sebagian orang yang terlibat transaksi. Bisa jadi penyebabnya 
                                                             
11
Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran, (Cet. I; Yogyakarta: Caps, 
2012), h. 131. 
12
Rozalinda, Ekonomi Islam, h. 154. 
13
Nur Chamid, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2010), Cet-1, h. 230-231. 
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adalah penawaran yang menurun akibat defisiensi dalam produksi, penurunan 
jumlah impor barang-barang yang diminta atau juga tekanan pasar.
14
 
2. Dasar Hukum Harga 
Harga dalam fiqh Islam dikenal dua istilah berbeda mengenai harga suatu 
barang, yaitu as-saman dan as-si’r. As-saman adalah patokan harga suatu barang, 
sedangkan As-si’r harga yang berlaku secara aktual di dalam pasar.15  
Semua ibadah pada dasarnya halal kecuali ada dalil yang mengharamkan, 
begitu juga dalam bermuamalah atau bertransaksi, hukumnya halal kecuali ada 
dalil yang mengharamkan.
16
 Ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa ketetntuan 
dalam penetapan harga tidak dijumpai dalam Al-Qur’an, namun ada yang mend 
ekati. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-Baqarah ayat/2:279 yang 
berbunyi: 
                            
               
Terjemahnya: 
“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; 
kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”17 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah melarang seorang muslim untuk 
mengambil harta sesamanya dengan jalan riba dan mengharuskan untuk berlaku 
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adil dan Allah sangat menegaskan kepada orang yang melakukan riba akan 
dihadapkan dan diperangi di akhirat nanti.
18
 
Menurut Ibnu Tamiyah bila seluruh transaksi sudah sesuai, kenaikan harga 
yang terjadi merupakan kehendak Allah SWT. Sebagaimana dalam hadis  Anas 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 
 َسَف ُرْعَّسلا َلََغ ِالله َلْوُسَر َاي َساَّنلا َلَاق :ِكِل اَم ِنب  ِسََنأ ْنَع َاَنلْرّع
  ِّيِنإَو ُقِزا َّرلا ُطِس َابْلا ُضِبَاقْلا ُر ِّعَسُمْلاَوُه الله ِّنإ :ِالله ُلْوُسَر َلَاَقف
َىقَْلأ َْنأوُجَْرَلَ 
  ٍلاَم َلََو ٍمَد يِف  ٍةَمَلْظَِمب يُِنبِلاَُطي ْمُكْنِم ٌدََحأ َسَْيلو ُاللهٍ.  
Artinya: 
Dari Anas bin Malik ia berkata, pernah terjadi kenaikan harga pada masa 
Rasulullah Saw. maka orang-orang mengatakan, ‘Wahai Rasulullah 
harga telah melambung tinggi, maka tetapkanlah standar harga untuk 
kami.” Bersabda Rasulullah Saw:“Sesungguhnya Allahlah yang 
menentukan harga, Dia yang menyempitkan rezki dan sesungguhnya 
melapangkan rezki, dan sesungguhnya saya mengharapkan bertemu Allah 
dalam kondisi tidak seorangpun dari kamu yang menuntut kepadaku 
karena sesuatu tindak kedzaliman berkenaan dengan darah dan harta.
19
 
Asy-Syaukuni menyatakan, bahwa hadis diatas dijadikan dalil bagi 
pengharaman pematokan harga dan bahwa ia (pematokan harga)merupakan suatu 
kedzaliman (yaitu penguasa memerintahkan parapenghuni pasar agar tidak 
menjual barang-barang mereka kecuali dengan harga yang sekian, kemudian 
melarang mereka untuk menambah mengurangi harga tersebut. Alasannya bahwa 
manusia dikuasakan atas mereka sedangkan pematokan harga adalah pemaksaan 
terhadap mereka. Padahal seorang iman diperintahkan untuk memelihara 
kemaslahatan umat islam. Pertimbangannya kepada kepentingan pembeli dengan 
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menurunkan harga tidak lebih berhak dari pertimbangan kepada kepentingan 
penjual dengan pemenuhan harga.
20
 
3. Konsep  Penetapan Harga yang Islami 
Penetapan (regulasi) harga dikenal di dunia fiqh dengan istilah tas’ir, yang 
berarti menetapkan harga tertentu pada barang-barang yang diperjualbelikan, yang 
tidak menzalimi pemilik barang dan pembelinya. Dalam konsep ekonomi Islam, 
penentuan harga dilakukan oleh kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan 
permintaan dengan penawaran harus terjadi secara rela sama rela. Artinya tidak 
ada pihak yang terpaksa melakukan transaksi pada tingkat harga tertentu.
21
  
Ibn Taimiyah secara umum sangat menghargai arti penting harga yang 
terjadi karena mekanisme pasar yang bebas. Untuk itu, secara umum ia menolak 
segala campur tangan untuk menekan atau menetapkan harga (price intervention) 
sehingga mengganggu mekanisme yang bebas. Sepanjang kenaikan atau 
penurunan permintaan dan penawaran disebabkan oleh faktor-faktor alamiah, 
maka dilarang dilakukan intervensi harga. Intervensi hanya dibenarkan pada 
kasus-kasus spesifik dan dengan persyaratan yang spesifik pula, misalnya adanya 
ikhtikar.
22
 Akan tetapi harga yang rendah di butuhkan pula, karena memberikan 
kelapangan bagi kaum miskin yang menjadi mayoritas dalam sebuah populasi.
23
 
Dari sisi ekonomi, penetapan harga juga dapat merugikan produsen, 
konsumen, dan perekonomian secara keseluruhan. Ibn Qudamah (1374 H) 
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mengajukan dua argumentasi mengenai penetapan harga, yaitu: Pertama, 
Rasulullah tidak pernah menetapkan harga walaupun penduduk menginginkannya. 
Jika penetapan harga ini dibolehkan, niscaya Rasulullah Saw. akan 
melaksnakannya. Kedua,  menetapkan harga adalah ketidakadilan (zulm)  yang 
dilarang.
24
 
Penentuan harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan mengingat 
harga merupakan salah satu penyebab laku tidaknya suatu produk (barang) atau 
jasa yang ditawarkan. Salah dalam menentukan harga akan berakibat fatal 
terhadap barang tersebut di pasar atau di tempat yang lainnya.
25
 
Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi: “Penentuan 
harga mempunyai dua bentuk; ada yang boleh dan ada yang haram. Tas’ir ada 
yang zalim, itulah yang diharamkan dan ada yang adil, itulah yang dibolehkan”.26 
Menurut Qardhawi menyatakan bahwa jika penentuan harga dilakukan 
dengan memaksa penjual menerima harga yang tidak mereka ridhai, maka 
tindakan ini tidak dibenarkan oleh agama. Namun, jika penentuan harga itu 
menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti menetapkan 
Undang-undang untuk tidak menjual di atas harga resmi, maka hal ini 
diperbolehkan dan wajib diterapkan.
27
 
Dalam konsep ekonomi Islam penentuan harga dilakukan oleh kekuatan-
kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan kekuatan penawaran. Dalam 
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konsep Islam, pertemuan permintaan dengan penawaran tersebut haruslah terjadi 
secara rela sama rela (antaradi minkum), tidak ada pihak yang merasa terpaksa 
untuk melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut.
28
   
Tujuan tas’ir (menetapkan harga) adalah melindungi hajat pedagang yang 
menjual barangnya sesuai aturan supply and demand. Maka penentuan harga bagi 
mereka adalah menzalimi mereka. Tetapi dalam kondisi khusus, seperti jika 
terjadi monopoli sehingga supply and demand tidak terjadi, maka tas’ir 
(menetapkan harga) dibolehkan.
29
 
4. Hubungan Perilaku Konsumen dengan Penetapan Harga 
Dalam menjalankan sebuah bisnis, para pebisnis dituntut untuk memahami 
kosep-konsep dasar ilmu pemasaran dn perilaku konsumen, yaitu kebutuhan, 
keinginan, dan permintaan. Ketepatan pemahaman atas konsep-konsep dasar ini 
kan memudahkan produsen menyiapkan konsep pemasaran yang tepat untuk 
menghadapi perilaku konsumen yang selalu berubah dari waktu ke waktu.
30
  
Keputusan pembelian merupakan proses identifikasi permasalahan dan 
peluang, kemudian menyesuaikannya. Dimensi keputusan pembelian dapat dilihat 
dari proses pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian.
31
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Keputusan sebagai suatu pemilihan tindakan dari dua atau lebih pilihan 
alternatif. Orang yang mengambil keputusan harus mempunyai satu pilihan dari 
beberapa alternatif yang ada. Bila seseorang dihadapkan pada dua pilihan, yaitu 
membeli atau tidak membeli, dan kemudian dia memilih membeli, maka dia ada 
dalam posisi membuat suatu keputusan.
32
     
Faktor lain selain harga yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah 
perilaku konsumen. Perilaku konsumen menggambarkan cara individu mengambil 
keputusan untuk memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia (waktu, uang, 
usaha) guna membeli barang-barang yang berhubungan dengan konsumsi. 
Konsumen akan kembali membeli barang yang mereka rasa sesuai dengan 
kebutuhan mereka setelah menggunakan dan mengevaluasinya. Dimensi perilaku 
konsumen dapat dilihat dari faktor budaya, faktor sosial dan faktor pribadi.
33
 
Menurut Engel mengemukakan bahwa perilaku konsumen perlu dipahami 
oleh produsen atau pemasar agar bisa memperoleh keuntugan sebagai berikut. 
a. Konsumen dengan perilakunya (terutama perilaku beli) adalah wujud dari 
kekuatan tawar yang merupakan salah satu kekuatan kompetitif yang 
menentukan intensitas persaingan dan profitabilitas perusahaan. 
b. Analisis konsumen menjadi landasan bagi manajemen pemasaran dan akan 
membantu manajer melakukan hal-hal berikut: 
1) Merancang bauran pemasaran; 
2) Melakukan segmentasi pasar; 
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3) Melakukan pemosisian; 
4) Melakukan analisis lingkungan.34  
B. Tinjauan Umum Tentang Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Kata jual beli berasal dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual dalam 
bahasa Arab dikenal dengan istilah al-bay’ yaitu masdhar  dari ba’a-yabi’u-
bay’an yang artinya menjual.35 Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh  
disebut al-bai’ yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti atau 
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
36
  
Jual beli (al-bay’) secara bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap 
benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: “Ba’a asy-syaia jika dia 
mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba’ahu  jika dia membelinya dan 
memasukkannya ke dalam hak miliknya, dan ini masuk dalam kategori nama-
nama yang memiliki lawan kata jika disebut mengandung makna dan lawannya 
seperti perkataan al-qur’ yang berarti haid dan suci.37 
Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah 
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 
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melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 
merelakan.
38
 
Menurut ulama Malikiyah ada dua macam, yaitu jual beli yang bersifat 
umum dan jual beli yang bersifat khusus. Jual beli dalam arti umum ialah suatu 
perikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfaatannya dan kenikmatan. 
Perikatan adalah akad yang mengikat dua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah 
satu pihak menyerahkan gantian penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh 
pihak lain.
39
 
Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, penukarannya bukan 
mas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak 
ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu ada di hadapan si pembeli 
maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui 
terlebih dahulu.
40
 
Menurut Imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli adalah tukar 
menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar menukar sesuatu yang 
disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaatnya bagi masing-masing 
pihak. Tukar menukar tersebut dilakukan dengan ijab kabul atau saling 
memberi.
41
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Jual beli juga dapat diartikan sebagai kepemilikan terhadap harta atau 
manfaat untuk selamanya dengan bayaran harta. Definisi jual beli ini yang 
merupakan padanan kata syira’ (membeli) dan padanan sesuatu yang berbeda dan 
bergabung dengannya di bawah naungan dalil yang global. Dengan begitu terdiri 
dari dua bagian yang satunya adalah menjual (al-bai;a) dan dinamakan orang 
yang menjualnya sebagai ba’i’an (penjual) dan didefenisikan sebagai pemilikan 
dengan ganti dengan cara khusus, dan menjadi lawan kata syiira’  (membeli) yang 
merupakan bagian kedua dan dinamakan orang yang melakukannya sebagai 
pembeli dan didefenisikan sebagai pemilikan dengan ganti juga.
42
 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jual beli 
adalah suatu proses di mana seorang penjual saling tukar-menukar barang atau 
menyerahkan barangnya kepada pembeli (orang lain) setelah melakukan 
persetujuan atau akad dari barang tersebut, kemudian barang tersebut di serahkan 
kepada si penjual dan si pembeli menerima barangnya dan menyerahkan uang 
sebagai alat tukar. 
Dalam kegiatan jual beli, hak asasi seseorang sangat dihormati sehingga 
tidak ada paksaan antara pembeli dan penjual. Dalam perdagangan, mungkin saja 
terjadi salah satu pihak melakukan transaksi dengan tergesa-gesa. Setelah 
transaksi berlangsung, ternyata ada keperluan yang menuntut pembatalan 
transaksi tersebut. Bila tidak dibatalkan akan merusak kerelaan dari pihak yang 
bersangkutan karena jual beli tersebut termasuk merugikan. Dalam kasus tersebut, 
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pembeli dapat membatalkan transaksi jual beli selagi ia masih berada di tempat 
transaksi berlangsung. Ketentuan ini biasa di sebut dengan khiyar majlis. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagian dari mu’amalah mempunyai dasar hukum yang jelas, 
baik dari Al-Qur’an, As-Sunnah dan telah menjadi ‘Ijma ulama dan kaum 
muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar mu’amalah, akan tetapi menjadi 
salah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama 
manusia.
43
 
a. Dasar dalam Al-Qur’an 
Adapun dalil yang berkaitan dengan jual beli yakni firman Allah Swt 
dalam QS. Al-Nisa’ ayat/ 4:29 yang berbunyi: 
                             
                             
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.44 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah melarang manusia, khususnya 
orang beriman memakan harta dengan cara yang batil. Memakan harta dengan 
cara yang batil mencakup makanan harta sendiri dan memakan harta orang lain. 
Memakan harta sendiri dengan cara yang batil misalnya menggunakan harta untuk 
kepentingan maksiat. Sementara itu, memakan harta orang lain dengan cara yang 
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batil mislanya memakan harta hasil riba, judi, kecurangan, dan kezaliman. Hal 
tersebut termasuk memakan harta dri hasil perdagangan barang dan jasa yang 
haram antara lain khamar, babi, bangkai, tukang tenung, paranormal dan dukung 
(hilwan al-kahin). Hal-hal tersebut termasuk perdagangan rusak (fasid) yang 
dilarang dalam Islam.
45
 
Perdagangan itu ada dua macam: perdagangan yang halal, yang dalam 
bahasa syara’ disebut bai’ (jual-beli) dan perdagangan yang haram, yang disebut 
riba. Bai’  maupun riba adalah termasuk dalam kategori perdagangan.46 
Berdagang adalah aktivitas yang paling umum dilakukan di pasar. Untuk 
itu teks-teks Alquran selain memberikan stimulasi imperatif untuk berdagang, di 
lain pihak juga mencerahkan aktivitas tersebut dengan sejumlah aturan main yang 
bisa diterapkan di pasar dalam upaya menegakkan kepentingan semua pihak, baik 
individu ataupun kelompok.
47
 
b. Dasar dalam As-Sunnah 
Apresiasi Rasulullah Saw. terhadap jual beli terlihat dalam sabdanya 
ketika beliau ditanya oleh seseorang tentang mata pencarihan yang paling baik, 
sebagaimana hadist berikut:
48
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 ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص َّيبَّنلا ََّنأ{ ُهْنَع ُالله يِضر ِعفار نْب َةَعَافَر ْنَع
 ِعَْيب ُّلُكَو ، ِهِدَِيب ِلُج َّرلا ُلَمَع : َلَاق ؟ َُبيْطأ ِبْسَكْلاُّيأ : َلِئُس َمَّلَسَو
.ُمَِكاحْلا ٌهح َّحَصَوُر ا َّزَبلا ُهاَوَر}ِرْوُرْبَم 
Artinya: 
Nabi saw. ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik. Beliau 
menjawab, ‘Seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual-beli 
yang mabrur. (HR. Bajjar, Hakim menyahihkannya dari Rifa’ah Ibn 
Rafi).
49
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa kata mabrur merupakan jual-beli yang 
terhindar dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain. Ulama telah sepakat 
bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu 
mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, 
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti 
dengan barang lainnya yang sesuai.
50
  
c. Dasar dalam ‘Ijma 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa 
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang 
lain.
51
 Jual beli sebagai mu’amalah melalui sistem barter telah ada sejak zaman 
dahulu. Islam datang memberi legitimasi dan memberi batasan dan aturan agar 
dalam pelaksanaannya tidak terjadi kezaliman atau tindakan yang dapat 
merugikan salah satu pihak. Selain itu, dalam konteks Indonesia juga ada 
legitimasi dari Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) Pasal 56-115.
52
 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
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Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual 
beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’.53 Rukun yang dimaksud adalah unsur 
yang harus ada dan merupakan esensi dalam setiap kontrak. Sedangkan syarat 
adalah suatu sifat yang mesti ada pada setiap rukun, tetapi bukan merupakan 
esensi akad.
54
 Adapun rukun dan syarat jual beli adalah sebagai berikut: 
a. Rukun Jual Beli  
Adapun rukun jual beli ada tiga, yaitu: 
1) Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli. 
2) Objek transaksi, yaitu harga dan barang. 
3) Akad (transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah pihak 
yang menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi, baik tindakan itu 
berbentuk kata-kata maupun perbuatan.
55
 
b. Syarat-syarat sah Jual Beli 
Adapun yang menjadi syarat-syarat jual beli adalaha:  
1) Ba’i’ wa musytari (penjual dan pembeli) disyaratkan: 
a) Berakal dalam arti mumayiz 
Jual beli tidak dipandang sah bila dilakukan oleh orang gila, dan anak 
kecil yang tidak. Bagaimana hukumnya jual beli yang dilakukan anak-
anak, seperti yang biasa terjadi pada masa sekarang. 
b) Atas kemauan sendiri 
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Jual beli yang dilakukan dengan paksaan dan intimidasi pihak ketiga 
tidak sah karena salah satu prinsip jual beli adalah suk sama suka . 
c) Bukan pemboros dan pailit 
Terhadap orang ini tidak  dibenarkan melakukan jual beli karena mereka 
dikenakan hajru (larangan melakukan transaksi terhadap harta). 
Bagipemboros dilarang melakukan jual beli adalah untuk menjaga 
hartanya dari kesia-siaan. Bagi orang pailit dilarang melakukan jual beli 
karena menjaga hak orang lain. 
2) Mabi’wa tsaman (benda dan uang) disyaratkan: 
a) Milik Sendiri  
Barang yang bukan milik sendiri tidak boleh diperjualbelikan kecuali ada 
mandat yang diberikan oleh pemilik seperti akad wikalah (perwakilan).  
b) Benda diperjualbelikan itu ada dalam arti yang sesungguhnya, jelas sifat, 
ukuran, dan jenisnya.  
Jual beli yang dilakukan terhadap sesuatu yang belum berwujud atau 
tidak jelas wujudnya tidak sah, seperti jual beli buah-buahan yang belum 
jelas buahnya (masih dalam putik), jual beli anak hewan yang masih 
dalam perut induknya, dan jual beli susu yang masih dalam susu induk 
(belum diperas). 
c) Benda yang diperjualbelikan dapat diserah  terimakan ketika akad secara 
langsung maupun tidak langsung. 
 
d) Benda yang diperjualbelikan adalah mal mutaqawwim  
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Mal mutaqawwim merupakan benda yang dibolehkan syariat untuk 
memanfaatkannya. Oleh karena itu, tidak sah melaksnakan jual beli 
terhadap benda yang tidak dibolehkan syariat untuk memanfaatkannya, 
seperti bangkai, babi, minuman keras, dan lain sebagainya. 
3) Sighat ijab dan kabul, disyaratkannya: 
a) Ijab dan kabul diucapkan oleh orang yang mampu (ahliyah). 
Menurut ulama Hanafiyah, yang mengucapkan ijab dan kabul harus 
orang yang berakal lagi mumayiz sebagaimana dipersyaratkan bagi para 
pihak yang berakad. 
b) Kabul berkesusaian dengan ijab, misalnya seorang berkata “saya jual 
barang ini dengan harga sekian”. Kemudian dijawab “saya beli”, atau 
“saya terima”, atau yang semakna dengan kalimat tersebut sesuai dengan 
kebiasaan, misalnya terima kasih. 
c) Menyatunya majelis (tempat) akad. 
Ijab dan kabul berada pada satu tempat, dalam pengertian masing-masing 
pihak yang berakad hadir bersamaan atau pada tempat lain yang 
diketahui oleh pihak lain.
56
  
4. Bentuk-bentuk Jual Beli 
Beberapa bentuk kegiatan transaksi jual beli yang digolongkan dalam 
kegiatan batil dan dapat menimbulkan ketidakadilan dijelaskan sebagai berikut.
57
 
 
a. Riba 
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Riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun 
pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam 
Islam.
58
 Riba termasuk transaksi yang batil, bahkan hampir semua ulama 
menafsirkan firman Allah bahwa “memakan harta yang batil” termasuk riba. 
b. Larangan Bay’ Ba’dh ‘Ala Ba’dh 
Bay’ Ba’dh ‘Ala Ba’dh adalah praktik bisnis dengan melakukan lompatan 
atau penurunan harga oleh seorang di mana kedua belah pihak yang terlibat tawar 
menawar masih dalam tahap negosiasi atau baru akan menyelesaikan penetapan 
harga. Rasulullah melarang praktik semacam ini karena hanya akan menimbulkan 
kenaikan harga yang tidak di inginkan.
59
 
c. Talaqqi Rukban 
Talaqqi Rukban adalah kegiatan perdagangan dengan cara menyongsong 
pedagang desa yang membawa barang daganagn di jalan (menuju pasar) dengan 
maksud menawar barang dengan harga yang lebih rendah dari harga sebenarnya. 
Praktik ini juga termasuk makan harta dengan cara yang batil karena pedagang 
desa tidak tahu harga pasar yang sebenarnya. 
d. Rekayasa Perminatan (Ba’i Najasy) 
Ba’i Najasy diharamkan dalam perdagangan karena dalam kegiatan ini 
penjual bekerja sama dengan orang lain untuk memuji barang dagangannya atau 
menawar dengan harga yang lebih tinggi agar orang lain tertarik untuk 
membelinya. Dalam hal ini, sebenarnya penawar sendiri tidak bermaksud untuk 
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bennar-benar membeli barang tersebut. Ia hanya menipu pembeli lain yang 
sebelumnya orang ini telah melakukan kesepakatan dengan penjual. Rasulullah 
saw. bersabda: “Janganlah kamu sekalian melakukan penawaran terhadap 
barang tanpa bermaksud untuk membeli” (H.R. Tirmidzi). 
e. Penipuan (Tadlis) 
Tadlis adalah transaksi yang mengandung suatu hal yang tidak diketahui 
oleh salah satu pihak (unknown to one party). Setiap transaksi dalam Islam harus 
didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak. Dalam hal ini, kedau 
belah pihak harus mempunyai informasi yang sama (complete information)  
sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi atau ditipu karena ada sesuatu 
unknown to one party atau disebut dengan asymetric information. Unknown to one 
party dalam bahasa fikih disebut tadlis atau penipuan. Tadlis dapat terjadi pada 
empat hal, yaitu kuantitas, kualitas, harga, dan waktu penyerahan. 
f. Jual Beli Gharar 
Jual Beli gharar adalah suatu jual beli yang mengandung sesuatu yang 
tidak jelas dan tidak pasti. Sama halnya dengan tadlis, jual beli gharar juga 
dilarang karena mengandung incomplete information. Contoh jual beli gharar 
antara lain jual beli ijon, jual beli anak sapi yang masih dalam kandungan 
induknya, jual beli ikan yang ada di dalam kolam, dan sebgainya.
60
 
 
 
g. Rekayasa Penawaran (Ikhtikar)  
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Ikhtikar adalah upaya dari seseorang untuk menimbun barang pada saat 
barang barang itu langka atau diperkirakan harga akan naik, seperti menimbun 
bahan bakar minyak, jika harga sudah melonjak tinggi baru minyak yang ditimbun 
itu dijual ke pasar, dengan demikian ia akan mendapatkan untung yang berlipat 
ganda. 
C. Gambaran  Umum Tentang Keadilan 
1. Pengertian Keadilan 
Adil dalam Al-Qur’an diungkapkan dengan dua term, al-‘adl dan al-qist. 
Hanya saja, al-‘adl lebih umum dari pada al-qist. Term al-qist pada mulanya 
merupakan proses arabisasi untuk menunjukkan arti adil dalam masalah putusan 
(qada’) dan hukum.61 
Keadilan (Adl) merupakan nilai paling asasi dalam ajaran Islam. 
Menegakkan keadilan dan memberantas kezaliman adalah tujuan utama dari 
risalah Rasul-Nya.
62
 Al-Qur’an menegaskan agar senantiasa berbuat adil sebagai 
sarana menuju ketakwaan, sebagai prestasi tertinggi dari sikap keberagaman 
seorang muslim. Artinya tidak ada ketakwaan tanpa perilaku adil.
63
 Sebagaimana 
firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Maidah/5:8, berbunyi: 
        
 
 
Terjemahnya:  
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“Berlaku adillah karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa.”64 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mengharuskan kita berlaku adil 
tanpa berat sebelah, baik dalam kegiatan muamalah, seperti melakukan transaksi 
dengan adil dan jujur tanpa melakukan kecurangan sedikitpun. Sehingga tidak ada 
pihak yang merasa dirugikan atau terzalimi. 
Secara terminologi keadilan dalam Al-Qur’an disebutkan dalam berbagai 
istilah, antara lain ‘adl, qitsh, hiss, qasd  atau variasi ekspresi tidak langsung, 
sedangkan untuk ketidakadilan adalah zulm, itsm,dhalal, dan lainnya.
65
  
Ibn Taimiyah berpendapat bahwa keadilan sebagai nilai utama dari tauhid, 
sementara Muhammad Abduh menganggap kezaliman (zulm) sebagai kejahatan 
yang paling buruk (aqbah al-munkar) dalam kerangka nilai-nilai Islam.
66
 
Kata adil mempunyai dua makna, yaitu perbuatan dan orangnya. Adil 
dalam perbuatan diartikan bahwa setiap pekerjaan yang baik yang dikerjakan oleh 
seseorang untuk diambil manfaat oleh orang lain atau diambil mudaratnya. 
Adapun adil dalam pengertian orangnya, apabila disifatkan kepada Allah, maka 
maksdunya adalah bahwa Allah tidak mengerjakan yang buruk.
67
 
Keadilan adalah kondisi kebenaran ideal secara moral mengenai sesuatu 
hal, baik menyangkut benda atau orang.
68
 Keadilan mencerminkan adanya unsur 
keseimbangan antar berbagai aspek kehidupan manusia (politik, ekonomi, sosial 
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dan religius) dengan tujuan untuk menghasilkan tatanan sosial terbaik. Aksioma 
ini merupakan dimensi horizontal Islam, artinya hubungan baik yang terjalin 
antara manusia dengan sesama yang dapat dicapai melalui hati nurani manusia.
69
  
Kezaliman adalah konsep yang berlawanan dengan konsep keadilan, dan 
nilai keadilan serta kemurahan hati akan menentukan tingkah laku yang bersifat 
Islam, nilai-nilai ini bersifat khusus terhadap lingkungan ekonomi manusia. Nilai-
nilai ini merupakan nilai asasi yang berupaya memberikan petunjuk dalam hampir 
semua aspek kehidupan.
70
 
Jadi sebagai kesimpulan bahwa adil merupakan suatu keadaan yang mampu 
menempatkan sesuatu pada tempatnya tanpa melakukan kezaliman. Termasuk adil 
dalam berdagang atau berbisnis. Seorang penjual harus adil dalam melakukan 
transaksi jual beli dan setiap orang yang menjalankan usaha bisnis harus berada 
pada situasi persaingan yang sehat dan wajar, sehingga tidak menimbulkan 
adanya pemusatan kekuasaan ekonomi pada pelaku usaha tertentu.
71
  
Adapun Menurut Yusuf Qardhawi, Islam mempunyai etika dalam 
berdagang (berbisnis) dan mampu berlaku adil, yaitu: 
a. Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang diharamkan. 
b. Bersikap benar, amanah, dan jujur. 
c. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga. 
d. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli. 
e. Menegakkan toleransi dan persaudaraan. 
                                                             
69
Nurul Huda, dkk., Pemasaran Syariah: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 
109.  
70
Nur Chamid, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, h. 351.  
71
Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Prenamedia Group, 2014), h. 27.  
33 
 
 
 
f. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju akhirat.72  
Terwujudnya keadilan adalah misi diutusnya para Rasul. Setiap bentuk 
ketidakadilan harus lenyap dari muka bumi. Oleh karena itu, Nabi Muhammad 
Saw. selalu tegas dalam menegakkan keadilan termasuk dalam berbisnis. Saling 
menjaga agar hak orang lain tidak terganggu selalu ditekankan dalam menjaga 
hubungan antara yang satu dengan yang lain sebagai bentuk dari keadilan.
73
  
Adapun harga yang adil merupakan harga (nilai barang) yang dibayar 
untuk objek yang sama diberikan, pada waktu dan tempat yang diserahkan barang 
tersebut. Menurut Aquinas harga yang adil didefenisikan dengan harga kompetitif 
normal, yaitu harga yang berada dalam persaingan sempurna yang disebabkan 
oleh supply dan demand, tidak ada unsur spekulasi.
74
 
Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah, harga yang adil merupakan nilai harga 
di mana orang-orang menjual barangnya dan diterima secara umum sebagai hal 
yang sepadan dengan barang yang dijual ataupun barang-barang sejenis lainnya di 
tempat dan waktu tertentu.
75
  
 
 
 
2. Macam-macam Perilaku Adil 
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Berlaku adil dapat diklasifikasikan kepada empat bagian, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Berlaku adil kepada Allah Swt, yaitu menjadikan Allah swt sebagai satu-
satunya Tuhan yang memiliki kesempurnaan. 
b. Berlaku adil pada diri sendiri, yaitu menempatkan diri pribadi pada tempat 
yang baik dan benar. 
c. Berlaku adil kepada orang lain, yaitu menempatkan orang lain pada tempat 
yang sesuai, layak, benar, memberikan hak orang lain dengan jujur dan benar 
serta tidak menyakiti serta merugikan orang lain. 
d. Berlaku adil kepada makhluk lain, yaitu dapat memperlakukan makhluk Allah 
yang lain dengan layak sesuai syariat dan menjaga kelestariannya dengan 
merawat serta tidak merusaknya.
76
  
D. Gambaran  Umum Tentang Pedagang 
1. Pengertian Pedagang 
Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan, memperjualbelikan 
barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh suatu laba/keuntungan 
Al-Ghazali tidak menolak kenyataan bahwa mencari keuntungan 
merupakan motif utama dalam perdagangan. Namun, ia memberikan banyak 
penekanan kepada etika dalam bisnis, di mana etika ini diturunkan dari nilai-nilai 
Islam. Keuntungan yang sesungguhnya adalah keuntungan yang akan diperoleh di 
akhirat kelak. Ia juga menyarankan adanya peran pemerintah dalam menjaga 
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keamanan jalur perdagangan demi kelancaran perdagangan dan pertumbuhan 
ekonomi.
77
 
Interaksi dan kerajasama diantara para pedagang didasarkan pada 
semangat kekeluargaan untuk menjaga ketentraman, kerukunan dan saling 
membantu. Ikatan emosional sebagai sesama pedagang kecil menjadi faktor yang 
paling menentukan yang dapat menyatukan mereka dan menjaga kerukunan di 
antara mereka. Begitu pula tolong-menolong yang terjadi di antara mereka, 
khususnya diantara mereka yang terjalin komunikasi selama mereka berjualan 
ditempat yang berdekatan. Namun justru sistem yang dibangun di atas semangat 
kekeluargaan dan ikatan emosional ini yang membuat ikatan itu menjadi kuat.  
Rasa senasib-seperjuangan mampu menjaga kerukunan dan kekompakan mereka, 
walau sesungguhnya mereka bersaing dalam menawarkan barangnya 
2. Macam-macam Pedagang 
a. Pedagang Grosir 
Pedagang grosir merupakan orang, perusahaan, pedagang yang membuka 
usaha dagang dengan membeli dan menjual kembali barang dagangannya kepada 
pengecer, pedagang besar lain, perusahaan industri, atau lembaga pemerinttah dan 
swasta. Perdagangan grosir termasuk jenis perdagangan besar yang biasanya 
memperjualbelikan barang dengan jumlah relatif besar.  
Untuk memenuhi kebutuhan pemasok dan pelanggan sasaran yang terus 
mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zaman, pedagang grosir yang 
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andal harus dapat berjuang menghadapi tantangan dan menyesuaikan layanan 
yang dimiliki. 
b. Pedagang eceran 
Pedagang eceran atau diseut juga dengan pengecer, yaitu seseorang atau 
sekelompok yang melakukan penjualan barang/produk komoditas langsung ke 
konsumen secara sedikit demi sedikit atau satuan. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pedagang eceran merupakan mata rantai terakhir dalam 
penyaluran barang dari produsen ke konsumen.  
Secara umum, perdagangan eceran dapat diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok besar yaitu perdagangan eceran besar dan perdagangan eceran kecil. 
Secara garis besar, pengklasifikasian perdagangan eceran dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
Gambar 2.1 Klasifikasi Perdagangan Eceran 
  
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
Tetap (Kios depot warung) 
Tidak Tetap (Kaki lima pasar sore pasar mambo) 
Perdagangan Eceran 
Eceran Besar 
Berpangkalan 
Eceran Kecil 
Tidak Berpangkalan 
 
Tetap Pakai  Alat Tidak Tetap 
et 
Idak  
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Pakai  Alat (Roda dorong pedati alat pikul). 
3. Tujuan Berdagang dalam Islam 
Nabi Muhammad Saw. sebelum diangkat menjadi Nabi dan berkonsentrasi 
menyampaikan dakwah Islam, telah melakaukan kegiatan berdagang. Setelah 
menjadi Nabi, beliau tetap menganjurkan agar umatnya melakukan kegiatan 
tersebut. 
Menurut Veithzal Rifai, tujuan berdagang dalam Islam mencapai empat 
hal, yaitu:
78
 
a. Target hasil: Profit materi dan Benefit Non-materi. 
Tujuan bisnis tidak selalu mencari profit (qimah madiyah atau nilai materi), 
tetapi harus dapat memperoleh dan memberikan benefit  (keuntungan dan 
manfaat) non-materi, baik bagi si pelaku bisnis sendiri maupun pada 
lingkungan yang lebih luas, seperti terciptanya suasana persaudaraan, 
kepedulian sosial dan sebagainya.   
b. Pertumbuhan. 
Jika profit materi dan benefit nonmateri telah diraih, maka diupayakan 
pertumbuhan akan kenaikan akan terus-menerus meningkat setiap tahunnya 
dari profit dan benefit tersebut. Upaya pertumbuhan ini tentu dalam koridor 
syariah. 
c. Keberlangsungan 
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Pencapaian target hasil dan pertumbuhan terus diupayakan 
keberlangsungannya kurun waktu yang cukup lama dan dalam menjaga 
keberlangsungan itu dalam koridor syariat Islam. 
d. Keberkahan 
Faktor keberkahan atau upaya menggapai ridho Allah, merupakan puncak 
kebahagiaan hidup Muslim. Para pedagang (bisnis) harus mematok orientasi 
keberkahan ini menjadi visi bisnisnya, agar senantiasa dalam kendali syariat 
Islam dan diraih keridhoan Allah.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian dalam sebuah skripsi sangatlah penting karena 
menyampaikan maksud dalam suatu penelitian. Adapun metode yang digunakan 
dalam skripsi tersebut, sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kulaitatif adalah 
penelitian yang beupaya mengalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan 
dunia sosial dari sudut pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar 
ilmiah.
79
. 
Proses penelitian dan pemahamannya yang berdasarkan pada metode yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia yang sesuai dengan fakta 
di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan 
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan hasil penelitian.
80
 
Penelitian ini bertujuan agar penulis mengetahui bagaimana penetapan harga buah 
jeruk yang dilakukan oleh pemilik kebun jeruk dan pedagang jeruk di pinggir 
jalan desa Padanglampe. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai judul penelitian di atas, maka lokasi penelitian di sekitar pinggir 
jalan Padang Lampe, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkajenne dan Kepulauan (Pangkep). 
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Peneliti mengambil obyek penelitian pada Pedagang Jeruk di desa Padanglampe 
Kabupaten Pangkep karena melihat bahwa tempat penjualan jeruk di pinggir jalan 
lumayan banyak. Orang-orang yeng melintas di jalan poros Pare-Pare-Makassar 
tepatnya di desa Padanglampe sering kita jumpai penjual Jeruk.  
B. Pendekatan Penelitian   
Ada dua pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Pendekatan Normatif 
Pendekatan normatif yaitu pendekatan yang berkaitan dengan agama baik 
dari segi ajaran pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum terdapat 
penalaran pemikiran manusia. Pendekatan ini agama dilihat sebagai suatu 
kebenaran mutlak dari Tuhan, tidak ada keraguan sedikitpun dan tampak bersikap 
ideal. 
2. Pendekatan Kualitatif dengan Paradigma Kritis 
Penelitian kualitatif dengan paradigma kritis ditujukan untuk menangkap 
makna-makna subjektif, definisi dan simbol-simbol yang berada dibalik 
peristiwaatau perilaku komunikasi, dengan pendekatan kualitatif juga berusaha 
memahami dan menyelami makna dari aktivitas wacana. Pendekatan kualitatif 
menjadi relevan ketika ia bersifat komparatif, melalui pemahaman di lapangan.
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Paradigm kritis ini menggunakan alur berpikir dari Socrates yang merupakan 
suatu cara berpikir dimana untuk memulai suatu diskursus atau pertukaran ide 
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diawali dengan sebuah pertanyaan. Metode Socrates ini digunakan sebagai sebuah 
metodeuntuk membangun diskusi yang komprehensif yang saling membantu 
dalammembangun suatu pengertian terhadap suatu persoalan. Misalnya dalam 
kasus penetapan harga pada pedagang Jeruk peneliti bertugas menggali dan 
mengkritisi kecurangan dalam menetapkan harga dan ketidaksesuain dengan 
syariat Islam. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. 
Berdasarkan sumbernya,  data dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data pertama atau 
sumber di lapangan.
82
 Peneliti mengamati dan mewawancarai langsung kepada 
pihak petani Jeruk dan pedagang buah Jeruk mengenai harga yang ditetapkan 
dalam jual beli buah tersebut. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder  adalah data yang didapat dari catatan, buku-buku sebagai 
teori, artikel dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak 
perlu diolah lagi.
83
 Data sekunder ini digunkan untuk melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
84
 Dalam 
metode kualitatif, ada beberapa metode dalam pengumpulan data kualitatif, yaitu: 
1. Metode Wawancara  
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana 
arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan kepercayaan (trust) sebagai landasan utama dalam proses 
memahami.
85
 
Peneliti menggunakan metode wawancara dengan mempersiapkan terlebih 
dahulu masalah dan beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber. 
2. Metode Observasi 
Teknik ini menuntut untuk adanya pengamatan dari sisi peneliti baik 
secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya.
86
 Objek 
yang akan diteliti oleh peneliti adalah pedagang jeruk yang berada di sekitar 
pinggir jalan di Padanglampe Kabupaten Pangkep.     
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3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu.
87
 Sebagian besar dokumentasi dapat berupa arsip foto, surat-
surat perting, jurnal atau buku-buku teori dan lain sebagainya. Dokumentasi 
seperti ini mempunyai sifat utama yang tidak terbatas  pada ruang dan waktu 
sehingga bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi.
88
  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah. Adapun contoh instrumen pengumpulan datanya, 
seperti, pedoman wawancara, lembar pengamatan atau panduan pengamatan 
(observasi), kamera dan perekam suara.
89
 
F. Teknik Analisis Data 
Tekhnik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
90
 
 
 
 
                                                             
87
A. Muri Yusuf, Metedologi Penelitian,: Kuantitatif, Kualitatif, dan penelitian 
Gabungan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h. 391.    
88
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi penelitian, h. 33. 
89
Sudaryono, Metodologi Penelitian, h. 206. 
90
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Cet. IX; Bandung: ALFABETA, 2017) h. 
333.  
44 
 
 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif menggunakan teknik 
pengmpulan data secara trangulasi/gabungan, yaitu dengan tringulasi teori dan 
sumber data. 
1. Triangulasi teori, dengan menggunakan berbagai teori yang berbeda 
dengan memastikan bahwa data yang terkumpul sudah memenuhi syarat. 
Teori yang dijelaskan di bab sebelumnya digunakan untuk menguji data 
yang ada. 
2. Triangulasi data menggunakan berbagai sumber data seperti, hasil 
wawancara, dokumentasi, observasi atau dengan cara mewawancarai 
subjek lebih dari satu yang dianggap mempunyai pandangan yang berbeda. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Desa Padanglampe 
1. Sejarah Singkat Desa Padanglampe 
Nama desa Padanglampe terdiri dari dua suku kata, yaitu Padang dan 
lampe. Padang dalam bahasa Indonesia artinya lapangan yang luas sedangkan 
Lampe artinya Panjang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
Padanglampe adalah hamparan padang (Lapangan) yang luas dan panjang.  
Pada zaman pemerintahan Hindia Belanda, Padanglampe masih berstatus 
kampung dari salah satu distrik Ma’rang. Kepala kampung yang pertama adalah 
Andi Baso Daeng Maggading( 1942-1962). Kemudian pada tahun 1962 Kampung 
Padanglampe berubah status menjadi desa Padanglampe (Kepala Desa Pertama 
adalah H. Andi Muh. Ali sampai tahun 1976). Wilayah desa Padanglampe pada 
saat itu meliputi beberapa rukun kampung: Punranga, Ujung, Gelleng, Alebonto-
bonto, Alesipitto, Padanglampe, Sambau. 
Akibat perkembangan penduduk, satu persatu dari kampung tersebut 
diatas, memisahkan diri dari desa padanglampe (masuk wilayah desa/kelurahan 
lain) bahkan kampung Punranga dan Alesipitto sudah menjadi desa tersendiri. 
Pada saat ini desa Padanglampe terdiri dari empat dusun, yaitu: 
a. Dusun Padanglampe,  
b. Dususn Sambau,  
c. Dususn Balangkatala, dan  
d. Dusun Alekarajae. 
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2. Visi dan Misi 
Adapun Visi dan Misi Desa Padanglampe Kecamatan Ma’rang Kabupaten 
Pangkep: 
Visi 
“Terwujudnya  desa Padanglampe sebagai desa mandiri yang berbasis pada sektor 
pertanian dan perkebunan dalam rangja menyongsong otonomi desa penuh pada 
tahun 2022.” 
Misi 
1) Meningkatkan mutu dan pelayanan kepada masayarakat yang efesien, 
demokratis, adil dan marata 
2) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi disektor pertanian dan 
perkebunan. 
3) Mendorong kemajuan sektor usaha mikro, kecil dan menengah. 
4) Meningkatkan kegiatan pembinaan keagamaan, kesehatan sosial 
budaya dan olahraga, PKK dan kelembagaan lokal desa. 
5) Meningkatkan kehidupan masyarakat yang semakin layak, adil dan 
merata. 
3. Kondisi Geografis  
Desa Padanglampe terletak pada ketinggian 15-20m dari permukaan laut. 
Terdiri dari 70% dataran rendah dan 30% dataran tinggi. Suhu Udara rata-rata 
berkisar antara 250C-300C dengan curah hujan 3.174mm/tahun. Letaknya cukup 
strategis karena berbatasan langsung dengan empat daerah, diantaranya: 
 
1) Sebelah utara berbatasan dengan desa Alesipitto, 
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2) Sebelah selatan dengan kelurahan Attangsalo-Kec.Labakkang, 
3) Sebelah timur dengan kecamatan Bungoro-Kec.Segeri, dan;  
4) Sebelah barat dengan kelurahan Ma’rang. Jarak dari pusat 
pemerintahan kecamatan ±8 km, dari ibukota Kebupaten ±22km dan 
dari ibukota Provinsi ±24km.  
Luas desa kurang lebih 1.385 ha yang terdiri dari tanah sawah, tanah 
kering, tanah perkebunan, tanah fasilitas umum dan tanah hutan.  
a) Topogragfi 
Desa Padanglampe merupakan wilayah dataran rendah, wilayah 
perbukitan, dan wilayah dataran tinggi/pengunungan. 
b) Iklim dan Musim 
Desa Padanglampe memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu musim 
hujan dan musim kemarau. 
c) Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Padanglampe menggunakan air sungai 
dari pegunungan yang disalurkan dengan menggunakan pipa namun 
sebagian warga masih menggunakan sumur gali, untuk memahami 
kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
4. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
a) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk di Desa 
Padanglampe terdiri atas dua bentuk rumah yang dimukimi oleh 
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masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni terdiri atas rumah 
panggung dan rumah bawah. Rumah panggung yang bagian atasnya 
terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat dari bahan 
semen/pemanen dan satu lagi yakni rumah panggung yang seluruh 
bagiannya terbuat dari kayu.  
Desa Padanglampe, terdapat 4 unit masjid 1 unit langgar/mushallah, 1 
unit TK, 3 unit Sekolah Dasar, 1 unit Kantor Kelurahan, 1 unit 
puskesmas, 2 Posyandu. 
b) Pemerintah Desa 
Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan ±8km, dari ibukota 
kabupaten ±22 km dan dari ibukota provinsi ±24 km. Luas Desa 
Padanglampe adalah 1.385 ha. Pada periode pemerintahan sekarang 
ini struktur pemerintahan Desa Padanglampe dipimpin oleh satu orang 
kepala desa dengan dibantu oleh sekretaris. Jumlah aparat 
pemerintahan sebanyak 15 orang 15 orang dan jumlah perangkat desa 
sebanyak 20 unit kerja. Kepala desa secara langsung membawahi 4 
kepala dusun, yaitu Kadus Balangkatala, Kadus Alekarajae, Kadus 
Sambau, Kadus Padanglampe. 
Roda pemerintahan selalu berjalan dengan baik karena mendapat 
dukungan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai mitra 
kerja dan sebagai perwakilan dari masyarakat sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan 
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Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Pemerintahan 
Desa.   
5. Keadaan Sosial dan Budaya 
Kekayaan dan keragaman budaya Desa Padanglampe sebagai suatu 
rumpun budaya hanya terdiri dari suku bugis yang mewarnai seluruh aktifitas 
masyarakat yang ada di Desa Padanglampe. 
Sumber perekonomian utama bagi masyarakat Desa Padanglampe adalah 
bidang pertanian/perkebunan, penghasil jeruk , peternak, pedagang, wirausaha, 
pegawai negeri/ swasta dan anggota TNI dan Polri. Petani sebagian besar 
memproduksi Gabah/beras, kedelai, digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok. Sedangkan penghasilan utama masyarakat adalah pekerja serabutan. 
Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha milik mereka masih 
sangat sederhana yaitu pembuatan kusen, jahit menjahit, pembuat cendramata, 
pembuatan makanan ringan, dan yang paling banyak adalah jeruk di sepanjang 
jalan. 
6. Potensi Ekonomi Desa Padanglampe 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu unut 
usaha kecil yang berfungsi sebagai katup pengaman baik dalam menyediakan 
alternatif kegiatan usaha produktif, alternatif penyaluran kredit, maupun dalam hal 
peneyerapan ttenaga kerja. Keberadaan UKM sangat penting dipertahankan guna 
membantu mengatasi berbagai masalah-masalah ekonomi dan sosial, khususnya 
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yang berkaitan dengan upaya menagatasi pengangguran serta pengentasan 
kemiskinan. 
Potensi ekonomi yang juga berpengaruh bagi masyarakat desa 
Padanglampe adalah pertanian. Desa ini memiliki tanah yang subur sehingga 
masyarakat setempat berkebun dengan buah Jeruk. Buah Jeruk ini dapat 
meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui pendapatan dari penjualan buah 
jeruk ke berbagai daerah.  
B. Mekanisme Penetapan Harga Yang Dilakukan Antara Petani Jeruk dan 
Para Pedagang Jeruk di Pinggir jalan Desa Padanglampe Kabupaten 
Pangkep 
Dalam transaksi bisnis Islam, kepercayaan ini dimulai dengan pelaksanaan 
transaksi (akad/aqd) yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Al-Hadist. Segala 
pelaksanaan transaksi tersebut bertujuan untuk meniadakan angka penipuan, 
persengketaan, ataupun segala macam dampak negatif yang timbul dari suatu 
transaksi.
91
  
Esensi terpenting dalam mempertahankan keberadaan bisnis adalah 
bagaimana harga dapat ditetapkan secara pas, tidak merugikan produsen atau 
penjual dan mampu dibayarkan oleh konsumen(pembeli). Hal tersebut juga harus 
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diikuti dengan prinsip lain seperti produsen harus menghantarkan produk ke 
konsumen dengan kualitas yang dijanjikan tanpa dilebih-lebihkan.
92
 
Prinsip penetapan harga berdasarkan otoritas pasar didukung oleh hukum 
asalnya bahwa harga itu merupakan ketentuan atau urusan Allah Swt. Pada saat 
pasar dalam keadaan normal, campur tangan dalam bentuk apapun dari pihak 
penguasa adalah suatu kezaliman, karena dapat merusak sistem pasar. Ketetapan 
hukum harga itu merupakan ketentuan Allah Swt. yang memberi kesan bahwa 
pedagang Islam dituntut beriman dan tidak mungkin mengkhianati orang lain 
demi keuntungan pribadinya. Kebebasan ini juga menuntun kepada bentuk 
persaingan harga antara produsen dan penjual, dimana harga yang wajar akan 
selalu dipilih oleh konsumen. 
Hubungan sosial masyarakat di desa Padanglampe sangat erat karena 
mereka saling bekerja sama dalam memelihara perkebunannya. Apabila ada salah 
satu mengalami kesusahan dalam merawat kebunnya mereka membantunya. 
Mereka menjalin tali silaturahminya dengan sangat erat apa lagi mereka bisa 
dikatakan memiliki hubungan kekeluargaan yang sangat dekat. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara saya dengan salah seorang 
masyarakat petani buah Jeruk di dusun Padanglampe’ yang bernama Muhammar. 
Berdasarkan hasil wawancara, beliau mengatakan: 
“Saya bekerja sebagai petani buah Jeruk sudah hampir 7 tahun karena saya 
menggantikan orangtua yang sudah tidak mampu mengurusi kebunnya 
lagi. Saya punya kebun Jeruk lumayan luas dan panen 2 kali itupun jika 
pohon Jeruk berbuah dimusim kemarau. Tapi pada umumnya pohon Jeruk 
hanya berbuah satu kali saja pada bulan 3 atau 4. Hasilnya biasanya dibeli 
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oleh kontainer yang datang dari berbagai daerah, seperti Makassar, Gowa, 
Maros dan Daya dan juga dikirim di Jawa dan Bali. Harga yang ditetapkan 
berdasarkan besar-kecilnya buah Jeruk dengan harga 2.000-2.500/buah 
sedangkan para kontainer dan pedagang dipinggir jalan menjualnya 
kembali dengan harga 15.000-25.000/buah. Padahal kalau di pasar 
harganya cuman 7.500/buah”93 
Untuk membuktikan bahwa apa yang dikatakan oleh bapak Muhammar 
bahwa harga yang ditetapkan para kontainer dan pedagang pinggiran terlalu tinggi 
maka saya mewawancarai salah satu temannya yang bernama Ansar, beliau juga 
petani Jeruk di dusun Padanglampe. Beliau mengatakan bahwa: 
“Kami memang petani Jeruk dan memilki lahan yang cukup luas. Hasil 
dari kebun Jeruk kami dijual kepada kontainer dan para pedagang 
pinggiran. Biasanya kontainer membawa pasukan tenaga kerja untuk 
memetik hasil kebun Jeruk kami dan membelinya dengan harga murah 
sedangkan pedagang pinggiran biasanya kami sendiri yang petikkan dan 
membelinya dengan harga murah juga. Hanya beda 500 rupiah.”94 
Para petani Jeruk sebenarnya ingin meningkatkan harga buah Jeruk yang 
dijualnya, namun para kontainer biasanya mengakali dengan menahan para 
pedagang eceran agar tidak masuk ke dusun Padanglampe’  desa Padanglampe 
untuk membeli buah Jeruk sehingga buah Jeruk kadang tidak laku. Sebabnya 
harga pun susah untuk dinaikkan. 
Salah satu kelompok tani di dusun Gellenge’ desa Padanglampe yang 
bernama Alim Bahri mengatakan bahwa: 
“Kami para petani sebenarnya ingin sekali menaikkan harga buah Jeruk 
dengan kami memperhitungkan modal yang kami keluarkan mulai dari 
biaya pompa air karena pohon Jeruk harus disiram ketika musim kemarau 
tiba dan juga harus mempupuknya agar buahnya tidak terkena penyakit, 
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Agustus 2019.  
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Hasil wawancara dengan Bapak Ansar (27 tahun), petani buah Jeruk, tanggal 10 
Agustus 2019.   
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namun kami tak mampu menaikkan harganya karena kami ingin buah 
Jeruk laku cepat.”95 
Para petani sebenarnya ingin sekali menaikkan harga buah Jeruk yang 
dimilikinya, namun pernah terjadi penahanan yang dilakukan oleh pengumpul 
(kotainer) sehingga para pedagang pinggiran tidak bisa masuk ke desa 
Padanglampe unuk melakukan transaksi jual beli buah Jeruk dan menyebabkan 
buah Jeruk banyak yang rusak. Hal ini tidak dibenarkan dalam Islam karena 
menzhalimi salah sau pihak (petani Jeruk). 
Transaksi yang dikatakan oleh bapak Muhammar terhadap kontainer dan 
para pedagang tidak dibolehkan dalam Islam karena mengandung unsur penipuan 
(tadlis harga). Tadlis harga ini termasuk menjual barang dengan harga yang lebih 
tinggi atau lebih rendah dari rata-rata harga pasar karena ketidaktahuan pembeli 
atau penjual, dalam fiqh disebut Ghaban faa-hisy.  
Islam menganggap penipuan dan kecurangan terhadap takaran, timbangan, 
atau kualitas barang serta manipulasi harga merupakan  perbuatan dosa 
Sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Abu 
Hurairah, yang berbunyi: 
  َحْلا َاَبأ ًَّنأ َانَّشَغ ْنَم : َمَّلَسَو ِهَيلَع ُّاللّ ىَّلَص ِّاللّ ُل ْوُسَر َلَاق : َلَاق َءارْم
اَّنِم َسَْيَلف )هجام نبإ ةياور س دح( .  
 
 
Artinya: 
Dari Abu al-Hamra, Ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: ‘Barangsiapa 
yang menipu kami, maka dia bukan (golongan) kami. (HR Ibnu Majah)
96
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Hasil wawancara dengan Bapak Alim Bahri (50 tahun), Ketua kelompok petani buah 
Jeruk, tanggal 10 Agustus 2019. 
96Mardani, “ Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 
187.   
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Dari hadist di atas Rasulullah Saw. menjelaskan secara jelas mengatakan 
dengan jelas bahwa tidak halal dalam hadis yang mendeskripsikan tadlis. Dari situ 
jelas bahwa tadlis merupakan tata cara perolehan harta yang diharamkan. Siap 
saja yang memperoleh harta melalui tadlis, maka harta itu haram baginya dan 
Allah akan mencabut berkah harta hasil tadlus itu.
97
 
Alasan utama sebagian pedagang melakukan praktek kecurangan adalah 
untuk mendapatkan keuntungan dengan mengorbankan kepentingan konsumen. 
Sebagian lainnya mengaku terpaksa melakukan kecurangan itu dengan alasan 
pedagang dihadapkan pada rasa dilema, memenuhi keinginan pembeli dengan 
resiko matematis mengalami kerugian atau tidak mengikuti kehendak pembeli, 
dengan  konsekuensi para pembeli berpindah ke pedagang yang lain. 
Selain dari wawancara para petani di atas, saya mewawancarai para 
pedagang Jeruk di pinggir jalan untuk memperjelas harga yang ditetapkan pada 
buah Jeruk. Adapun yang sempat diwawancarai peneliti salah satu penjual jeruk 
yang sudah lama berjualan di pinggir jalan poros Pengkep bernama Ibu Hayana, 
beliau mengatakan: 
 “Saya adalah salah satu penjual jeruk eceran di pinggir jalan poros 
Pangkep dan saya sudah lama menjual jeruk di sini. Jeruk yang saya jual 
dari hasil jual-beli para petani jeruk di dusun Gellenge’. Saya membelinya 
perbuah dengan harga 2.500-3.000/buah. Lalu saya menjualnya dengan 
harga 10.000-15.000/buah. Biasa juga jika buah Jeruknya sudah langka 
maka saya naikkan harga buah Jeruknya dengan harga 25.000-
30.000/buah.”98 
                                                             
97St. Fatimah, “Analisis Praktek  Tadlis pada Masyarakat Kota Makassar (Studi Lapangan 
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Masalah perubahan harga yang dikatakan pedagang Jeruk di atas 
bertentangan dengan apa yang dikemukakan oleh Abu Yusuf. Menurut Abu Yusuf 
pada kenyataannya tidak selalu terjadi harga mahal ketika persediaan barang 
sedikit dan harga murah ketika persediaan barang melimpah. Beliau mengatakan 
kadang barang berlimpah, tetapi harganya mahal dan kadang barang sedikit 
harganya murah. Tidak ada batasan tertentu tentang murah dan mahalnya harga, 
murah bukan karena melimpahnya barang, demikian juga mahal bukan karena 
kelangkaan barang. Murah dan mahalnya barang  adalah ketentuan Allah. 
Adapun ketentuan tentang ukuran besarnya keuntungan atau laba tidak 
ditemukan dalam Al-Qur’an maupun Hadis. Para pedagang Jeruk boleh 
menentukan keuntungan pada ukuran berapapun yang diinginkan, misalnya 25% 
50%, atau lebih dari modal, selagi perdagangannya tidak disertai dengan hal-hal 
yang haram, seperti ghaban fa-hisy (menjual barang dengan harga jauh lebih 
tinggi dari harga pasar), ikhtikar (menimbung barang), gharar (menimbulkan 
bahaya dan ketidakjelasan), ghisy (menipu), dan tadlis (menyembunyikan 
kecacatan barang dagangan). 
Untuk membuktikan bahwa harga yang dipasang oleh para pedagang di 
pinggir jalan 3 kali lipat dari harga yang diberikan oleh para petani, saya 
mewawancarai pedagang eceran di pinggir jalan poros Pangkep, yang bernama 
Sartika, ia megatakan: 
 “Dulu saya selalu menemani orangtua menjual jeruk  di sini dan sekarang 
saya menggantikan mereka berjualan. Kemudian Jeruk yang saya jual 
merupakan hasil dari kebun masyarakat di Gellenge’. Orangtua saya 
membelinya dengan harga 3.000/buah dengan ukuran agak besar dan yang 
berukuran kecil dengan harga 2.500/buah. Lalu kami menjualnya dengan 
harga 10.000-15.000/buah. Jadi kami biasanya untung 7.500-12.000/buah. 
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Harga yang kami tetapkan sebenarnya tergantung dari besar kecilnya buah 
Jeruk. ”99 
Hal yang sama juga dikatakan oleh pedagang Jeruk bernama Ibu Vera juga 
mengatakan, bahwa: 
“Harga buah Jeruk yang kami ambil dari petani Jeruk 2.000-2.500/buah 
dan terkadang juga dengan harga 3.000/buah tetapi dengan ukuran agak 
besar. Harga yang saya pasang hampir sama dengan pedagang di sini, tapi 
kalau Jeruk yang sudah agak kecokalatan mi kulitnya saya jual dengan 
harga berbeda. Saya turunkan ki harganya kalau coklat-coklatmi, biasa 
saya jual dengan harga 10.000/buah.”100 
Berdasarkan dari hasil wawancara diatas mekanisme penetapan harga buah 
Jeruk di desa Padanglampe dapat digambarkan sebagai berikut:  
Gambar 4.1 Transaksi Penjualan Buah Jeruk 
 
 
 
 
 
Sistem transaksi yang dilakukan oleh petani Jeruk dengan pedagang 
pinggiran serta para kontainer di Desa Padanglampe pada umumnya dilakukan 
dengan transaksi secara borongan. Petani biasanya menjual buah Jeruknya kepada 
para pedagang eceran dan para kontainer dengan harga yang relatif murah. 
Mekanisme penetapan harga yang berlaku secara umum berdasarkan besar-
kecilnya hasil buah Jeruk dan jenis buah Jeruk ditawarkan.  
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Hasil wawancara dengan Ibu Vera  (25 tahun), pedagang buah Jeruk, tanggal 10 
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Penentuan harga sepenuhnya ditetapkan oleh para pedagang itu sendiri 
tanpa campur tangan pemerintah maupun dari pihak pertanian. Padahal dalam 
Islam keputusan penetapan harga dilakukan dengan menyeimbangkan 
biaya(modal) yang dikeluarkan dengan usaha yang dilakukan  serta kemungkinan 
reaksi harga pesaing. 
Peningkatan harga tidak boleh dilakukan secara sepihak baik dari sisi 
penjual maupun dari sisi pembeli. Peningkatan harga demi kepentingan penjual 
dapat menyusahkan masyarakat terutama masyarakat golongan ekonomi 
menengah ke bawah. Sementara itu, peningkatan harga demi kepentingan pembeli 
dapat mendorong hilangnya barang di pasaran, serta merugikan penjual. Untuk 
itu, diperlukan persetujuan semua pihak dalam penetapan harga, termasuk dalam 
peningkatan harga.
101
  
Rasulullah Saw. mengajarkan kepada umatnya untuk berdagang dengan 
menjunjung tinggi etika bisnis Islam. Dalam kegiatan ekonomi maupun bisnis, 
seorang muslim dilarang melakukan tindakan batil. Sebaliknya, mereka harus 
melakukan kegiatan ekonomi dengan ridho.
102
 Sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam Q.S An-Nisa ayat 29, Allah berfirman: 
... َل                       ...  
 
 
Terjemahnya: 
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“... janganlah kamu saling memakan harta sesamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara 
kamu...”103 
Potongan ayat ini menunjukkan bahwa setiap muamalah harus didasari 
pada asas suka sama suka atau rela sama rela. Karena apabila sesama umat Islam 
saling bermuamalah dengan asas ridha maka akan menimbulkan kebaikan antara 
sesama muslim. Bermuamalah dalam Islam justru sangat dianjurkan, namun tidak 
diperbolehkan jika meninggalkan syariat yang lain.
104
 
Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap kesempurnaan 
mekanisme pasar. Pasar yang bersaing sehat dengan mekanisme yang sempurna 
dapat menghasilkan harga yang adil bagi penjual maupun pembeli. Jika 
mekanisme pasar terganggu maka harga yang adil tidak akan tercapai. Demikian 
sebaliknya, harga yang adil akan mendorong para pelaku pasar untuk bersaing 
dengan sempurna. 
C. Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Penetapan Harga Jeruk di Desa 
Padanglampe Kabupaten Pangkep 
Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang menjelaskan segala 
fenomena tentang perilaku pilihan dan pengambilan keputusan dalam setiap unit 
kegiatan atau aktivitas ekonomi dengan mendasarkan pada tata aturan moral dan 
etika syariah. Tujuan akhir ekonomi Islam adalah sebagaimana tujuan dari syariah 
Islam itu sendiri (maqâshid al-syarî‘ah), yaitu mencapai kebahagiaan di dunia dan 
akhirat (falâh) melalui tata kehidupan yang baik dan terhormat.
105
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Konsep ekonomi Islam dalam penetapan harga dilakukan oleh kekuatan-
kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan kekuatan penawaran. Pertemuan 
permintaan dengan penawaran tersebut haruslah terjadi secara rela sama rela, 
tidak ada pihak yang merasa dirugikan atau terpaksa untuk melakukan transaksi 
pada tingkat harga tersebut.
106
 
Faktanya transaksi yang terjadi di desa Padanglampe dalam jual beli buah 
Jeruk dengan menetapkan harga Jeruk dilakukan secara sepihak sehingga 
mengakibatkan harga Jeruk berbeda dengan harga pasaran. Islam melarang 
transaksi seperti ini, karena akan mangakibatkan ketidakseimbangan harga di 
pasaran. 
Rasulullah Saw. tidak menetapkan harga secara sepihak ketika diminta 
kepada para sahabat untuk melakukan penetapan harga, karena Rasulullah Saw. 
tidak ingin menzalimi salah satu pihak. Apabila Rasulullah Saw. telah menzalimi 
salah satu pihak, maka Allah Swt. menuntut di hari kiamat. Inilah sebab 
Rasulullah Saw. menolak menetapkan harga secara sepihak ketika diminta oleh 
para sahabat. Berdasarkan dari potongan hadis Rasullah Saw. yang berkaitan 
dengan penetapan harga.    
 َاَنلْرّعَسَف ُرْعَّسلا َلََغ ِالله َلْوُسَر َاي َساَّنلا َلَاق :ِكِل اَم ِنب  ِسََنأ ْنَع
  ِّيِنإَو ُقِزا َّرلا ُطِس َابْلا ُضِبَاقْلا ُر ِّعَسُمْلاَوُه الله ِّنإ :ِالله ُلْوُسَر َلَاَقف
َىقَْلأ َْنأوُجَْرَلَ 
  َِمب يُِنبِلاَُطي ْمُكْنِم ٌدََحأ َسَْيلو ُالله ٍلاَم َلََو ٍمَد يِف  ٍةَمَلْظ.  
Artinya: 
Dari Anas bin Malik ia berkata, pernah terjadi kenaikan harga pada masa 
Rasulullah Saw. maka orang-orang mengatakan, ‘Wahai Rasulullah 
harga telah melambung tinggi, maka tetapkanlah standar harga untuk 
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kami.” Bersabda Rasulullah Saw:“Sesungguhnya Allahlah yang 
menentukan harga, Dia yang menyempitkan rezki dan sesungguhnya 
melapangkan rezki, dan sesungguhnya saya mengharapkan bertemu Allah 
dalam kondisi tidak seorangpun dari kamu yang menuntut kepadaku 
karena sesuatu tindak kedzaliman berkenaan dengan darah dan harta.
107
 
Potongan hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah Saw. menegaskan 
bahwa harga ditentukan oleh mekanisme pasar menurut alamiahnya, tanpa campur 
tangan dari pihak mana pun, namun jika beberapa faktor yang tidak alamiah 
terjadi di pasar, seperti adanya penimbunan, kezaliman, penipuan dan riba maka 
akan diperlukan intervensi terhadap pasar. 
Penting bagi seorang pedagang Jeruk untuk mengetahui etika dalam 
berjualan agar kegiatan berbisnis dapat menjadi sebuah sarana untuk menggapai 
keberkahannya, bukan sebagai usaha dengan menghalalkan segala cara. Adapun 
beberapa etika yang perlu diterapkan oleh pedagang Jeruk dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Berperilaku baik dan simpatik (Shiddiq) 
Islam mengajarkan manusia untuk senantiasa berwajah manis, berperilaku 
baik dan simpatik. 
2. Berperilaku adil (Al-‘Adl) 
Sikap adil termasuk di antara nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh Islam 
dalam semua aspek ekonomi Islam. Dalam bisnis modern, sikap adil harus 
tergambarkan bagi semua pelaku bisnis. Semua pihak harus merasakan keadilan, 
tidak boleh ada salah satu pihak yang merasa terzalimi. 
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3. Bersikap melayani dan rendah hati 
Islam sangat menganjurkan seorang pebisnis/pedagang bersikap rendah 
hati dan bertutur kata manis ketika melayani pembeli agar proses transaksi yang 
dilakukan berjalan dengan baik dan berberkah. 
4. Menepati janji dan tidak curang 
Pelaku bisnis harus senantiasa menepati janji dan tidak melakukan 
kecurangan dalam berdagang. Sebagaimana yang tercantum dalam Q.S Al-
Baqarah: 2/283, menjelaskan bahwa Islam mengajarkan kepada manusia agar 
senantiasa menepati janji dan tidak berkhianat ataupun melakukan kecurangan 
terhadap amanah yang telah diberikan oleh perusahaan. 
5. Jujur dan terpercaya 
Sifat kejujuran sangat penting dalam melakukan jual beli maupun bisnis. 
Seorang pebisnis baik pedagang harus memiliki sifat jujur dan dapat dipercaya. 
6. Tidak berburuk sangka dan berbuat ghibah 
Saling menghormati dan tidak su’uzon satu sama lain merupakan ajaran 
Rasulullah Saw. tang harus diterapkan dalam melakukan jual beli maupun 
berbisnis. 
7. Tidak bersumpah ketika berdagang 
Pelaku pebisnis baik padagang maupun pemasaran tidak dianjurkan untuk 
mengumbar janji berlebihan kepada konsumen, sebagaimana hadis Nabi: 
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 ْمُك اَّيإ ُلُْوَقي َّملسو ِهَْيلَع ُ َّاللّ َلْوسر َعِمَس َهنأ ِّي ر اَصْن َْلَا َة َدَاَتق يَِبأ ْنَع
 راخب ةيور س دح( .ُحقَحَْمي َُّمث ُقَِّفُني ُهَّن ِإف ُعَْيبْلا يف ِفلحْلا َة ََرثَكَو
)ملسم 
 Artinya: 
Dari Abu Qatadah Al-Anshari,  bahwa ia pernah mendangar Rasulullah 
Saw. bersabda: “Janganlah kalian banyak bersumpah ketika melakukan 
perdagangan sebab cara seperti itu melariskan dagangan lalu 
menghilangkan keberkahannya.” (HR.Muslim)108 
Dari beberapa etika Islam di atas, pelaku bisnis maupun pedagang muslim 
dianjurkan untuk menerapkan etika tersebut ketika melakukan transaksi kepada 
konsumen/pembeli agar tetap terjalin silaturahmi. Allah Swt. juga akan memberi 
rezeki bagi pedagang maupun pebisnis yang mengikuti syariat Islam dalam 
bermuamalah.  
Suatu intervensi harga dianggap zalim apabila harga maksimum (ceiling 
price) ditetapkan di bawah harga keseimbangan (price equilibrium) ataupun harga 
minimum yang ditetapkan di atas harga keseimbangan. Islam sangat konsen pada 
masalah keseimbangan harga, terutama pada bagaimana peran negara dalam 
mewujudkan kestabilan harga dan bagaimana mengatasi masalah ketidakstabilan 
harga. 
Penetapan harga ini juga dilakukan dengan menggunakan feeling dari 
pedagang itu sendiri sehingga pedagang semaunya menetapkan harga jeruk yang 
dijualnya. Mereka tidak memikirkan resiko kedepannya dan kerusakan apa yang 
terjadi jika menetapkan harga di atas harga pasar. Oleh karena itu penetapan harga 
seperti ini tidak dibolehkan oleh Islam. 
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Harga yang ditentukan bisa saja mengandung riba karena menetapkan 
harga yang tidak sewajarnya. Nabi Muhammad Saw. melarang umat-Nya 
melakukan transaksi yang mengandung riba, sebagaimana firman Allah Swt. 
dalam Q.S Al-Baqarah: 2/278 : 
                          
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.”109 
Dari ayat menjelaskan bahwa Allah menganjurkan kepada umat muslim 
agar menajaga diri pada ketaqwaan dan melakukan apa yang diridhoinya serta 
menjauhi semua yang dilarang. Allah Swt. juga melarang hambanya untuk 
mengambil harta dari sisa riba. 
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BAB V 
 PENUTUP  
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diberikan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Mekanisme penetapan harga yang terdapat di Desa Padanglampe ini secara 
umum belum bisa dikatakan baik karena sebagian besar pedagang Jeruk 
menerapkan harga yang  tidak sesuai dengan syariat Islam.  Para pedagang 
menentukan harga Jeruk yang jualnya secara sepihak. Kemudian kontainer 
yang melakukan transaksi dengan petani jeruk juga melakukan hal yang 
sama, mereka membeli Jeruk dari petani dengan harga yang murah dan 
menjualnya kembali ke daerah-daerah, seperti daerah Gowa, Makassar, 
Daya dan bahkan Bali dengan harga yang cukup tinggi. 
2. Konsep ekonomi Islam yaitu mengatur kehidupan manusia dari segi 
muamalah. Tujuan dengan adanya ekonomi syariah untuk meluruskan 
transaksi-transaksi yang tidak memberikan kemslahatan bagi ummat 
Muslim. Sebagaimana dengan penetapan harga yang dilakukan pedagang 
Jeruk Pamelo di Desa Padanglampe yang menggunakan cara sepihak 
dalam menetapkan harga Jeruk yang dijualnya. Padahal tujuan 
diadakannya transaksi jual beli adalah untuk mencari rahmat Allah Swt. 
dan keberkahannya, bukan untuk meningkatkan kekayaan atau 
memaksimalkan laba/keuntungan. Mekanisme penetapan harga jika 
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ditentukan dengan mufakat dari kedua belah pihak maka bisa jadi semua 
transaksi jual beli yang dilakukan akan mendapatkan keberkahan. 
B. SARAN 
Dengan selesainya skripsi ini, maka peneliti dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Untuk para petani buah Jeruk Pamelo sebaiknya mengkalkulasi modal, 
usaha dan biaya-biaya lainnya jika ingin menjual buah Jeruknya kepada 
kontainer dan pedagang agar tidak merasa dirugikan ketika melakukan 
transaksi. 
2. Untuk kontainer dan para pedagang Jeruk sebaiknya jangan menetapkan 
harga secara sepihak dan menggunakan harga di atas harga pasar karena 
bisa jadi merusak harga pasar. Usahakan jika ingin menetapkan harga pada 
suatu barang sebaiknya lakukan yang namanya mufakat kepada pihak 
yang berkewajiban. 
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Pedoman Wawancara 
A. Petani Buah  jeruk 
1. Apa yang menjadi inisiatif/motivasi petani Jeruk menawarkan buah Jeruknya 
kepada pedagang ? 
2. Bagaimana sistem jual beli yang digunakan petani Jeruk dengan pedagang Jeruk? 
B. Pedagang Buah Jeruk 
1. Bagaimana  cara Pedagang Jeruk  menetapkan harga ketika menjual buah Jeruk? 
2. Apakah harga yang ditetapkan sesuai dengan syariat Islam? 
3. Bagaiman cara berkomunikasi atau berbicara dengan pembeli ? 
4. Apakah pedagang Jeruk memberitahukan pembeli mengenai kekurangan dan 
kelebihan buah Jeruk yang di jual? Bagaimana pedagang menjelaskannya 
5. Apakah pernah terjadi komplain dari pihak pembeli? 
6. Apakah buah Jeruk yang kulitnya sudah kecoklat-coklatan tetap dijual?  
C. Pembeli buah Jeruk 
1. Apakah pembeli pernah merasa dirugikan? 
2. Bagaimana tanggapan pembeli dengan harga buah bjeruk yang berbeda-beda setiap 
pedagang? 
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